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PENDAHULUAN

Sejak awal abad XI Hiiriyah atau sekitar empat ratus

tahun yang laiu, rokok dikenal dan membudaya di
berbagai belahan dunia lslam. Seiak itulah sampai sekarang

hukum rokok gencar dibahas oleh para ulama di berbagai

ne5;eri, bail secara kolektif maupun pribadi. Perbedaan

pendapat dr antara mereka mmgenai hukum rokok tidak

dapat dihindari dan berakhir konboversi. Ihrlah

keragaman pendapat yang merupakan fatwa-fatwa yang

selama ini telah banyak terbukukan. Sebagian di antara

mereka menfatwakan mubah alias boletu sebagian

berfatwa makruh, sedangkan sebagian lainnya lebih

cenderung menfatwakan haram.

Masing-masing fatwa di atas memillki argumen yang

berhda-beda, Pertama ; hukum merokok adalah mubah

atau boleh karena rokok dipandang tidak membawa

madarat. Secara tegas dapat dinyatakan, bahwa hakikat

rokok bukanlah benda yang memabukkan. Kedua ; hukum

merokok adalah makruh karena rokok membawa mudarat

relatif kecil yang tidak signifikan untuk dijadikan dasar

hukum haram. Ketiga; hukum merokok adalah haram

karena rokok secara mutlak dipandang membawa banyak

mudarat. Berdasarkan inJormasi mengenai hasil penelitian

medis, bahwa rokok dapat menyebabkan berbagai macam

Kata kunci: Fatwa, Mtnluj Tarjih, Rokok,

Malsadah.
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penyakit dalam, seperti kalker, paru-paru, jantulg dan

lainnya setelah sekian lama membiasakannya.

Namun demikian, tetap saia fatwa keharaman rokok
yang ditetapkan Mailis Tariih dan Taldid Pimpinan Pusat

Muhammadiyah pada 08 Mater 2010,1 cukup mengejutkan

banyak kalangan di lndonesia terutama para pecandu

rokok, pelaku bisnis rokok dan juga petani tembakau yang

selama ini cukup mapan dengan budaya dan bisnis

mereka. Selama ini masyarakat Indonesia lebih mengenal

lebih banyak mengetahui bahwa hukum rokok adalah

makruh (sesuatu yang dibenci Allah, tetapi masih

ditoleransi bagi pelakunya).

Fat$,a yang memrrut sebagian masyarakat culup
eksEim ini, menimbulkan kontroversi bukan sala pada

masyarakat umum, tetapi iuga di kalangan para jurist Islam

dan iuga beberapa ormas yang selama ini memiliki

lembaga btinba] hukum. Kontroversi Fatwa haram rokok

t Scbelumnf Mzjelis Tariih darr Tajdid Pimpiflan Pusat Muhammadilzh pada

ahun 2005 d.n ahun 2007 telah metnbahas teotr$g Hukum Merokok

dcngan mehkulaa Leiian sccra meodalarn kemedharatan dan ke$afsadatrn
mkol ditiniau dzri bebcnpr espclq kcsimpulrn scmeoara tokoL mubah dan

m*nrh. Scehh mehlukln kaiiaa mcnddem baru p.d. t hun 2010

diEtapk n frtsr. tentrg kchereman rokok. Keputusan ini didrserkan pda"
P^s2l 2, 3, dan 4 Sunt KEputus.n Pimpinin Puset Muhammadiyrh
No.08/SK-PP/I.A/8.c,/2000. Kd€pa[atzn dal2m Hal2Cah T.rjih tenang
Filih Pengendrlizn Teobalou yrng diselenggukm pada h:ti Alud tangd
21 Rabiul Aw.l 1431 H png bcrepatao dengan 07 Marct 2010 M bahr*.r

mcmlrot dehh her:ra. Penimbuogm yrtg dib..it:o d.hm R.pat Pimpin n
M.idb T.rilr dsl Tddid Pimpina Pu..t Muh.m.EdiFh p.d. hd Sdin
22 R.liul A*'.1 1,431 H frng b.i.patrn d.trge.08 Mrct 2010 M.



150 Justitia lslmaica, Vol. 7 / No. 1/ JanJuni 2010

ini teriadi karena bukan hanya persoalan hukum saia,

tetapi menyangkut beberapa dimensi seperti ekonomi,

tenaga keri+ lcsehata& dan pendidikan arak.

Kompleksitas masalah rokok ini tentu tidak bim hanya

didekati dengan kerangka fiqh an sidt, tetapi suatu htwa
harus melalui kaiian yang meliputi berbagai aspek

Sebenamya Muh;tmmadiyah bukanlah satu-satunya

komunitas yang mengangpp bahwa rokok adalah hararrL

Beberapa pihak yang juga mengharamkan rokok antara

lain Selasa 12 Agustus 20$ melalui berita TV dari dewan

syari'ah MUI menyampaikan fatwa terbarunya tentang

merokok yaitu :"Merokok Hukumnya adalah haram bagi

anak-anak di bawah usia 17 Tahun". Ada beberapa alasan

yang melatarbelakanginya, antara lain: Selama ini hukum

urerokok makruh cenderung atau lebih dekat ke haram.

Larangan peurerintah melalui PP/Perda yang sudah ada

dan berlaku sampai sekarang tidak banyak yang

mengindahkannya atau banyak di langgar. Misalnya

larangan merokok di taman atau di ruang tertmtu yang

dikeluarkan pemda masih iuga ada yang merokok di
ruant tersebul Perokok khusu-mya anak-anak tidak ada

manfaatnya sedikitpun Meskipun fatwa ini masih terbatas,

tetapi MUI mendukung fatwa Haram rokok

Muhammadiyah.':

z htq,://kusprayime.staff.vii,.cjd /VX8/08/13/ mui-*himya keluarkan fatuz
mcmkok hukumnye harIn.



4i Umanul, Memahol,,,l Fotfi Mojclts"..

Sementara ihr menurut Syaikh Abdul Aziz bnn Baz,

rokok diharamkan karem ia termasuk Khrrar-rrr (sesuatu

yang buruk) dan mmgandung banyak sekali madharat,

sementara Allah S.W.T. hanya membolehkan makanar!

minuman dan selain keduanya yang baik-baik saia bag
para hanba-Nya dan mengharamkan bagi mereka semua

yang buruk (Khaba'idl). jadi, rokok dengan segala ieadsnya
bukan termasuk al-tayyibit (segala yang baik) tetapi ia
adalah al-Khaba- ifh. Demikian pula, semua hal-hal yang

memabukkan adalah termasuk a1-Khaba-'ith. Oleh

karenanya, 6dak boleh merokolg menjual ataupun

berbisrris dmgannya sama hukumnya s€perti Ktumr
(aruk).t

Sementara itt, al-lajnah al-Di-imah li al-Bul1u1h al-

'Ilmiyah un al-lfia- mer'ryatatan tidak dihalalkan

memperiualbelikan rokok, cerutu dan semua yang haram,

karena s€muanya itu termasuk hal-hal yang kotor, dan

selain mengandung madharat fisik sprritual dan material.

Dan jika seorang hendak bersedekalu menunaikan haji atau

berinfak di ialan kebaiikan, maka dia harus memilih
hartanya yang baik rmtuk disedekahkan atau digunakan

untuk mmunaikan ibadah haii atau diinfakkan di ialan
kebaiikan. Yang demikian itu didasarkan pada keumuman

fiman Allah Ta'ala.a

r Kit but D.'r\ d2ri fatuz Sy.il$ Ibn Bz, 236. htm://wwrrl.llmmhei.or-id.05
Nov 2006 21:41:49 -0t00.

r Al-Lioeh Ad-Daa-im Lil Buhuua Al-ItniFh Wd lft., Peroaayarn b 1

drd F.$':r Nonro( 1879, Ahm.d bin Abdurrr,z::q Ad-Dvvisy, Fatanaa
ALLj Al.Du-i*n Ul B"b&t' Alll,bdb Vol Ila cdtui Indoncsir

161
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Secara umum bahwa perbedaan fatwa-fatwa

tersebut, apakah mubah, ma-kruh atau haram, didasarkan

pada tintkat kemafsadatan yang ditimbulkan oleh rokok

ters€but. Oleh karena itu menarik untuk

kembali perdebatan hukum rokok khususnya fatwa
haram rokok yang dikeluarkan oleh Muhammadiyah.

Tulisan ini mencoba memahami ;ugumm kemabadatan

rokok dalam fatwa Mallis Tariih dan Tajdid Pimpinan

Pusat Muhammadiyah dilihat dari aspek manhij istinbit
huk.um, medis dan iuga ekonomi.

FATWA MAJETIS TARIIH DAN TAJDID
MUHAMMADIYAH TENTANG HIjKT,'IM MEROKOK5

Fatwa tentang pengharaman rokok oleh Mallis Tarlih

dan. Taidid Pimpinan Pusat Muhammadiyah ini diawali

dmgan sebuah pertimbangaru bahwa dalam rangka

partisipasi dalam upaya pembangunan kesehatan

masyarakat semaksimal mungkin dan p€nciptaan

lingkungan hidup sehat yang menjadi hak setiap orang
perlu dilakukan pentuatan upaya pengendalian tembakau

melalui penerbitan fatwa tentang hukum merokok.

Berdasarkan pada pertimbangan di atas maka

diputuskanlah bahwa rokok adalah haram. Adapun isi

amar putusannya sebagai berikut:

F,rtrtrlr-Fatwi Juel Beli, Pcngumpul dan Penlusun, Te6it2fl Pustaka Imam
Asy-Sye6'I,

t FATWA MAJEUS TARIH DAN TAJDTD PimPirun Pus.t
Muhemmadilzh No.6/SM/1,fiTlIII/ 2010 tcntrag hukum roLok.
Punepaan pada bagirn ini, pcndis mchkuk n ,/ard turpr mcngur.ngi .tru
nrcmbah substrnsi isi deri fer*r hrom rokok Muhrmmdivrh ini
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1. Waiib hukumnya mengupayakan pemeliharaan dan

peningkatan derarat kesehatan masyarakat setinggi-

tingginya dan menciptakan lingkungan yang kondusif

bagi terwuiudnya suatu kondisi hidup sehat yang

hak setiap orang dan merupakan bagian

dari tuiuan syari'ah (maq*ill alafun ah);

2. Merokok hukumnya adalah haram karena:

a- Merokok termasuk kategori perbuatan melakukan

ldrribai h y ang dilat ang.5

b. Perbuatan merokok mengandung unsur

meniatuhkan diri ke dalam kebinasaan dan bahkan

merupakan perbuatan bunuh diri secara perlahan

sehingga oleh karena itu bertentangan dengan

larangan alQu1an.7

c. Perbuatan merokok membahayakan diri dan orang

lain yang terkena paparan asap rokok, sebab rokok
adalah zat adiktif dan berbahaya sebagaimana telah

disepakati oleh para ahli medis dan para akademisi

dan oleh karena itu merokok bertentangan dengan

prinsip syari'ah dalam hadis Nabi saw bahwa tidak
diperbolehkan ada perbuatan membahayakan diri
sendAi dan membahayakan orang lair;

d. Rokok diakui sebagai zat adiktif dan mengandung
unsur racun yang membahayakan walaupun tidak
s€ketika melainkan dalam beberapa waktu
kemudian sehintga oletr karena itu perbuatan

6 Q.. 7: 157.
, Qs. Al-B.frrh (2): 195 dln 4: 29.
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merokok termasuk kategori melakukan suatu yang
melemahkan sehingga bertentangan dengan hadis

hadis Nabi saw yang melarang setiap perkara yang

memabukkan dan melemahkan.

e. Oleh karena merokok lelas membahayakan

kesehatan bagi perokok dan orang sekitar yang

terkena paparan asap rokok, maka pembelaiaan

uang untuk rokok berarti melakukan perbuatan

mubazir (pemborosan) yang dilarang.r

f. Merokok bertentangan dengan unsu-runsur tuiuan

syNi'ah (maqagid sharfah\, yaitu (1) perlindungan

agana (hifi al-din), (2) perlindungan iiwa/raga (fuift

al-nafs), (3) perlindungan akatr (Uft al:aqD, $)
perlindungan keluarga (lift al-nast), dan (5)

perlindungan hada (bth al-nal).

3. Mereka yang belum, atau tidak merokok wajib

menghindarkan diri dan keluarganya dari percobaan

merokok sesuai dengan Q.s. Al-Tahrim (55): 6 yang

menyatakan, "Wahai or:rnt-or:rng beriman

hindarkanlah dirimu dan keluargamu dari api neraka."

4. Mereka yant telah terlaniur meniadi perokok waiib

melakukan upaya dan berusaha sesuai dengan

kemampuannya untuk berhenti dari kebiasaan

merokok dengan mmgingat Qs. Al-Ankabnt (29): 69,

"Dan orang-orang yang bersungguh-sungguh di lalan
Kami, benar-benar akan Kami tuniul&an kepada

3 Qs. Al-Isra' 07): 26-27
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mereka talan Kami, dan sesungguhnya Allah bmar-

benar beserta orang-orang yang berbuat baik " dan Qs.

Al-Baqarah (2): 286, " lJlah tidak akan membebani

s€seorang kecuali sesuai dengan kemampuannya; ia

akan mmdapat hasil apa yang ia usahakan dan

memikul akibat perbuatan yant dia lakukarg" dan

untuk itu pusat-pusat k€sehatan di lingkungan

Muhamrudiyah harus mengupayakan adanya fasilitas

untuk memberikan terapi guna membantu orang yang

berupaya berhenti merokok.

5. Fatwa ini diterapkan dengan mengingat prinsip al-

tadarruj @angs,tr), at-trysir ftemudahan), dan 'adam

al*aray (tidak mempersulit).

5. Dengan dikeluarkannya fatwa ini, maka fatwa-fatwa

tentang merokok yang sebelumnya telah dikeluarkan

oleh Maielis Tariih dan Tajdid Pimpirnn Pusat

Muhammadiyah dinyatafun tidak berlaku.
Fatwa p€ngharaman rokok Muhammadiyah ini luga

diikuti dengan beberapa rekomendasi, baik bagi intemal
Muhammadiyah maupun pemerintalL yaitu:

1. Kepada Persynikatan Muhammadiyah

direkomendasikan agar berpartisipasi aktif dalam
upaya pengendalian tembakau sebagai bagian dari
upaya pemeliharaan dan peningkatan deraiat

kesehatan masyarakat yang optimal dan dalam

kerangka amar makruJ nahi mur*ar.
2. Seluruh fungsionaris pengurus Persyarikatan

Muhammadiyah pada semua lalaran hendaknya
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meniadi teladan dalam upaya menciptakan masyarakat

),ang trbas dari bahaya rokok.

3. Kepada pemerintah diharapkan untuk meratifikasi

Frameuork Conoentiott on Tobacm Conhol (FCTQ guna

penguatan landasan bag, upaya pengendalian

tembakau dalam rangka pembangunan kesehatan

masyarakat yang optimal, dan mengambil kebiiakan

yang konsisten dalam upaya pengendalian tembalau

dengan meningkatkan cukai tembakau hingga pada

batas tertinggi yang diizinkan undang-undang dan

melarang iklan rokok yang dapat merangsang generasi

muda tunas bangsa untuk mencoba merokok, serta

membantu dan memlasilitasi upaya diversifikasi dan

alih usaha dan tanaman bagi petani tembakau.

DALILDALIL FATWA HARAM ROKOK

MI,'HAMMADTYAH
A- Al-Muqaililimdt al-Naqliyyah (Penegasan Premis-

premis Syari'ah)

1. Agama Islam (sy*i'uh) menghalalkan segala yang baik

dan mengharamkan lduba-is (segala yang buruk),

sebagaimana ditegaskan dalam alQuran,

a .,..\\at 
|*,i;? e[p rl J4;

,{rtinya: "... dan menghalalkan bAgi iarcka segala yang

l|nik dan mmgharar*an bagi mereka segala yang buruk-e

, Qs. Al A'nf CI):1?5
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2. Agama Islam (Sy-i'uh) melarang meniatuhkan diri
ke dalam kebinasaan dan perbuatan bunuh diri
sebagaimana dinyatakan dalam alQuran,

ta . '/ ' t,, t"

lirSr :;$r j! !,i+L 6|\A J 6*t" lic Yr

Artiunya: Dan janganlah laimu menjatuhkan'diimu vtilii
ke rlalam kebinasana, clan berbuat baiklah, karena

sesungguhnya Allah menyukai orangoraflg yang befuuat

baik.ro
,...,/
t->,5g"- | .

Afiitryat Dan jnnganlah kamu
*^ttrV

membiunuh diimu;
6(ilri1

sesungguhnya Allah adaW Malu Penyayang kepadamu.rl

3. Larangan pe;buatan mubazildli\i$f:
;:! . ft* 'r4 )$ Bt blt'iAU ^,> t ).t.t5 ',tet'frf $3u# j6#FJ j!i;tUlzi,_ri3r

Axlity a: D an berikanlah kepaila' keluarga-ketuaryn' 1f ang

d*it lkan habrya kepada orang miskin ihn orang yang

dalam perjalanan; dan janganlah knmu menghambur-

hambu*an (hartamu) secara boros, karena sesungguh para

pemboros adahh saudara-snudara setan, dnn setan itu sangat

ingkar pada Tuhanny a.r2

4. Larangan menimbulkan mudarat atau bahaya pada

diri sendiri dan pada orang lain dalam hadis
riwayat Ibn Majafu Ahmad, dan Malit

(.,.[tr .F! .rL d \,V ):.)V Y';] \
1o QS. Al Baqarah (2), 195.
tr QS. Al- Nisa' (4): 29.
tz QS. Al Isra' (17): 26-27.
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Artinyaz Tklak ada balwya teiudap din sendii dan

terhadap orang lain [HR Ibn Maja[ Ahrud, dan Malik] .

Merokok tidak hanya membahayakan dan
menyakiti orang-orang yang merokok. Namun iuga
membahayakan orang-orant yang ada disekitamya.

Allah telah melarang kita dari mmyakiti saudara kaum

muslimin kita dimana Dia berfirman: "Dan omng-orang

yang mmyakiti orang4n ng mukmin dan mukminat turya

k*alahan Wg ner*a peftuat, no*a wunggiuya ma*a
tclah mmrikul kebohoryan dat dosa yang nyatl (At Ahzab

(33):s8).

5. larangan perbuatan memabukkan dan

melguhkan gebagairyna disebutkan a$9+ tta$is,

fu f '* J Pt * irr & nr J)i:t 3t,tx- | 'i

;;r-, ummi salamah S:/,*fifft'}#
melarang setiap yang me[urbukk rn dan setiaP yant
melemahkan [F{R Ahmad dan Abu Dawud]

6. .Agama lslam (Sharfah\ memPrmyai nriuan (nuqasid al'

shari'ah) untuk mewuiudkan kemaslahatan hidup

manusia. Perwujudan tuiuan tersebut dicapai melalui

perlindungan terhadap agama (hth aldin'1,

perlindungan terhadap iiwa/ruga (htfr al-nafs),

perlindungan terhadap akal (tlifi al-'agl), perlindungan

terhadap keluarga ($ft al-nast), dan perlindungan

terhadap hafia (\ift al-nd).

Perlindungan terhadaP agama dilakukan dengan

penmgkatan ketakwaan melalui pembinaan hubrmgan
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vertikal kepada Allah SWT dan hubungan horizontal

kepada sesama dan kepada alam lingkungan dengan

mematuhi berbagai norma dan petuniuk Syari'ah tentang

bagaimana berbuat baik (hasan) terhadap Allalu manusia

dan alam lingkungan.

Perlindungan terhadap iiwa/ruga diwuiudkan
melalui upaya mempertahankan suatu standar hidup yang

setEt secara iasmani dan rohani serta menghindarkan

semua faktor yang dapat membahayakan dan merusak

manusia secara fisik dan psikhis, termasuk mmghindad
perbuatan yang berakibat bunuh diri walaupun secara

perlahan dan perbuatan meniatuhkan diri kepada

kebinasaan yang dilarang di dalam alQuran.
Perlindungan terhadap akal dilakukan dengan upaya

antara lain membangun manusia yang cerdas termasuk

mengupayakan pendidikan yang terbaik dan menghindari

segala hal yang yang bertentangan dengan upaya
pencerdasan manusia.

Perlindungan terhadap keluarga diwujudkan antara

lain melalui upaya penciptaan suasana hidup keluarga

yang sakinah dan penciptaan kehidupan yang sehat

termasuk dan terutama bagi anak-anal yang merupakan

tunas bangsa dan umat.

Perlindungan terhadap harta diwujudkan antara lain
melalui pemeliharaan dan pengembangan harta kekayaan

materiil yang penting dalam rangka menuniang kehidupan

ekonomi yang seiahtera dan oleh karena itu dilarang

betbuat mubazit dan menghamburkan hatta untuk hal-hal

Aji Oomonuri, Memohomi Fotwo Mojelis...



770 Justitia lslmaica, Vol-i / No. L / lan)uni aOLO

yang tidak berguna dan bahlan merusak diri manusia

sendiri.

R. Talgiq al-Matal (Penegasan Fakta Shali): tinjauan
medis.

Penggunaan untuk konsumsi dalam bentuk rokok

merupakan 98 % dari pemanfaatan produk tembakau, dan

hanya 2 % untuk penggunaan lainnya.!! Rokok ditengarai

sebagai produk berbahaya dan adiktifla serta mengandung

4M z:'t kimia, di mana 69 di antaranya adalah

karsinogenik (pencetus kanker). Beberapa zat berbahaya di
dalam rokok tersebut diantaranya tat, sianida, a$€n,

formaliru karbondioksida dan nitrosamine.ts

Kalangan medis dan para akademisi telah

menyepakati bahwa konsumsi tembakau adalah salah satu

penyebab kematian yang harus segera ditanggulangi.

Direktur Jen&al WHO, Dr. Margaret Chan, melaporkan

bahwa epidemi tembakau telah membunuh 5,4 iuta orang

pertahun lantaran kanker paru dan penyakit iantung serta

rr Depanemen Kcsehatar\ Fdlrz Tcnbahat ldnuia data c,rPitit nn L trratcgi

iatioial pnaigbiga', na'aht babala't, 2N4.
r. Sa.rnpo€ma-Philip Monis, bahLen rclah mcngakui hal ini dan mcnyet k n,

"K;fii menyetuiui konsensus kelengan mcdis drn iLnirh brhwa merokok

r:enimbulkan kanket paru-patu, pcnrikit iaotung, scsak nafas, dan Penyalit
s€rius lein terhadap p€rokoL Pan pcrokok mcmiliki krnkcr). Beberapa zat

be6ahala di dalam rokok t rccbut di antatmy. tar, sianida, arscn, fomalin,

ka$onmonoksida, dan nitrosimin hnP: / /wrvw.semoocme-

coixr/dcfauhasp? @(di.kscs
2s 01-2010).

15 Frkta Tcmb.[ di Indonesiq TCST-IAKMI Fect Shcct, 1
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lainJain penyakit yang diakibatkan oleh merokok. Itu

berarti bahwa satu kematian di dunia akibat rokok untuk

setiap 5,8 detik. Apabila tindakan pengendalian yang tepat

tidak dilakukan" diperkirakan 8 juta orang akan mengalami

kematian setiap tahun akibat rokok mmielang tahun 2030.

Selama abad ke20, 1fi) iuta orang meninggal karma rokoh
dan selama abad ke-21 diestimasiLan bahwa *kitar 1

milyar nyawa akan melayang akibat rokok.l6 l

Asap rokok yang baru mati di asbak mengandung

tiga kali lipat bahan pemicu kanker di udara dan'50 kali
mengandung bahan pengeiritasi drata dan perrrapasan

Seinakin pendek rokok semakin tinggi kadar racun yang

siap melayang ke udara. Suatu tempat yang dipenuhi
polusi asap rokok adalah tempat yang lebih berbatraya

daripada polusi di jalanan raya yang macet.17

Kematian balita di lingkungan orang tua merokok

lebih tinggi dibandingkan dengan orang tua tidak merokok

baik di perkotaan maupun di pedesaan. Kematian balita
dengan ayah perokok di perkotaan mencapai 8,1 % dan di
pedesaan mencapai 1Q9 %. Sementara kematian balita
dengan ayah tidak merokok di perkotaan 6,6 % dan di
pedesaan Z6 %. Resiko kematian populasi balita dari

16 WHO Repon on $c Globrl Tob.cco Epidemic, (Gencwa: The MPOWER
P2cage, WHO, 2008), 7.

17 Efck Bahap Asap Rokok Bagi Kesehatan Tubuh Menusia - Akib Sebrtang

Rokok Racun, Ketagihan, Cafldu, Bu.ng Uang Dan Dosa, Mor1, 07/ 05/ 2007

- t0:,2?,, - g0da'a64. bt b:/ /o,gsna.'ioglefeA-bdl]dta-ar+tukoA-bdi-A.tcbatan-

tu bl b- n atu siaz*ibat t c bata* n ko L ra * Lcrei b atu lz 4uat @U-&ado b
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keluarga perokok berkisar antara 14 % di perkotaan dan 24

% di pedesaan. Dengan kata lain, 1 dari 5 kematian balita
terkait dmgan perilaku memkok orang tua. Dari angka

kematian balita 152 ribu per tahun (Unicef 2006), maka

32.400 kematian dikontribusi oleh perilaku merokok orang

tua.ll'

Fakta membuktikan bahwa keluarga termiskin

iusteru mempunyai prevalensi nrerokok lebih tinggi
daripada kelompok pendapatan te*aya. Angka-angka

STJSENAS 2U)6 mencatat bahwa pengeluaran keluarga

termiskin untuk kemungkinan lebih besar untuk terkena

penfakit serius seperti kanker paru-paru daripada bukan

perckok. Tidak ada rokok yang "aman" Inilah pesan yang

disampaikan lembaga kesehatan masyarakat di Indonesia

dan di seluruh dunia. Para perokok maupun calon perokok

harus mempertimbangLan Fndapat tersebut dalam

membuat keputusan yang berhubungan dengan metokolg"

membeli rokok mencapai 11,9 %, sementara keluarga

terkaya pengeluaran rokoknya hanya 5,8 %. Pengeluaran

kelrrarga termiskin untuk rokok s€besar 11,9 % itu
menempati urutan kedua setelah pengeluaran untuk beras.

Fakta ini memperlihatkan bahwa rokok pada keluarga

tB Rich.rd D. Sernba dk[-, '?arcmd Smooking rnd locrersed Risk aod Iofrnt
and Under-5 ChiH Morulity in Indoocsi+" Amcric.d Ioumal Of Public

Hc.ld\ Oktober 2008, sebrgaimene dikutip dehm 'Frkta T€rnbrl(,u di

Indoncs4" TCST-IAKMI Frd Shccq 2
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miskin perokok menggeser kebutuhan malanan bergizi

esensial bagi pertumbuhan balita.s

Ini artinya balita harus memikul risiko kurang gizi

demi mmyisihlan biaya untuk pembelian rokok yang

beracun dan penyebab banyak penyakit mematikan itu. Ini

ielas bertentangan dengan perlindungan keluarga dan

perlindungan akal ftecerdasan) dalam maqaid asy*yariah

yang mmghendaki pemeliharaan dan peningkatan

kesehatan serta pentembangan keccrdasan melalui

makanan bergizi.D

C Talgiq al-Mana\ (Penegasan Fakta Syar'i): Tiniauan

Socirl Ekonoml
Dikaitkan dengan aspek sosial-€konomi tembakau,

data menunjukkan bahwa peningkatan produksi rokok
selama periode 7957-N7 sebanyak 7 kali lipat tidak
sebanding dengan perluasan lahan tanaman tembakau

yang konstan bahkan cenderung mmurun O8 % tahun

2m5. Ini artinya pemenuhan kebutuhan daun tembakau

D Konlumli Rolok dan Balitr Kureog Gizi, TCST-IAKMI Fact Shcct, 4.

, F.t\rz hanm rokok yang disampaikan ormas Islarn kcdut rcrbcser di
Indoncsia, Muhemmadiya\ memperoleh dukungan dati Komnas
Pcrlindungar Anek (PA). S€to Mulyadi- Diharepkan f2twa itu bisa membartu
m.lindungi adak-anak dari bahaya merokoL. Dia betharap fat*'a haram
rokok itu bis. membantu menyeha*an masyaralat Indoncsh den meniauhi
rokok. Utamanya di k Lngeo anak-anak- Fatwa haom rokok ini scjrtan
dengafl UU Kesehatan dan Rancangan Peraruran P€merintah (R.PP) tentang
Pengarnrnan Produk Tetnbakau sebag Z^t Adiktif bagi Kesehatrn yang
bcrtuiuan mdindung, anak. www.detikNews-com. Mtnp5:n, 14/03/2OtO
14:50 W]B.
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dilakulan melalui impor. Selisih nilai ekspor daun
tembakau dengan impomya selalu negatf sejak. tahun 1993

hingga tahun 2005. Selama periode tahun 2001-2005. devisa
terbuang untuk impor daun tembakau rata-rata US$ 35

iutaL.ll Bagi petani tembakau yang menurut Deptan tahun
2005 beriurrlah 584.000 orang pekeriaan ini tidak begitu

menianiikan karena beberapa faktor. Mereka umunnya
memilih pertanian tembakau karena faktor turun temurun.

Tidak ada petani tembakau yang mumi; mereka

mernpunyai usaha lain atau menanam tanaman lain di luar

musim tembal<au.21

Mereka tidak memiliki posisi tawar yang kuat

menyangkut harga tembakau. Kenaikan harga tembakau

tiga tahun terakhir tidak membawa dampak berarti kepada

peemi tembakau karena kenaikan itu diiringi dengan

kenaikan biaya produksi. Pmdidilan para buruh tani

rendah, 59 % hanya tamat SD atau tidak bersekolah sama

sekali, dan 58 % tinggat di rumah berlantai tanah. Sedang

petani pengelola 64 % berpendidikan SD atau tidak

bersekolah sama sekali dan 42 % masih tinggal di rumah

berlantai tanah. Upah buruh tani tembakau di bawa Upah

Minimum KabuPaten (UMK): Kendal 68 % UMK
Boionegoro 78 '/. IJ}'IK, dan Lombok Timur 50 % UMK.

Upah buruh tani tembakau termasuk yang terendah,

pertulan Rp. 94.562, separuh upah Petani tebu dan 30 %

,r Dcpun, Stetistik Pcrtznirn, J.l(2Ib, 2005, sebagaim.n dikutiP daltrn "F.kta
Tcrnb2t^r di Indon64" TCST-IAKMI F.c.t Shcct, 3.
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dari rata-rata upah nasional sebesar Rp . 287.716,- per bu\an

pada tahun tersebut.

Oleh karena itu 2 dari 3 buruh tani tembakau

menginginkan mencari pekerjaan lain, dan & '/. petun
pengelola menginginlan hal yang sama.12 Ini memerlukan

upaya membantu petani pengelola dan buruh tani

tembakau untuk melakukan alih usaha dari sektor

tembakau ke usaha lain.

Pemaparan dalam Halaqah Tarlih tentang Fikih

Pengendalian Tembakau hari ahad 21 Rabiul Awal 1tt31 H

/ 07 Marct 2010 M. mengungkapkan bahwa lndonesia

belum menandatangani dan meratifikasi Framewotk

Convention on Tobacro Control (FCTQ sehingga belum
ada dasar yang kuat untuk melakukan upaya pengendalian

dampak buruk tembakau bagi kesehatan masyarakat.

Selain itu terungkap pula bahwa cukai tembakau di
Indonesia masih rendah dibandingkan beberapa negara

lain sehingga harga rokok di tndonesia sangat murah yang

akibatnya mudah dijangkau keluarga miskin dan bahlcan

bagi anak sehingga prevalensi merokok tetap tinggi. S€lain

itu iklan rokok juga ikut merangsang hasrat mengkonsumsi
zat berbahaya ini.

Fakta di sekitar tembalau yang dikemukakan pada

butir t hingga 6 pada Talgilq al-Manat (Penegasan Fakta

Syar'i) di atas memperlihat bahwa rokok dan perilaku
merokok bertentangan dengan dalil-dalil yang
dikemukakan pada butir Muqaddimt an-Naqliyyah
(premis-premis Syari'ah) di atas.
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MANHAJ ISTINBAT HUKUM MIJHAMMADryAH
Dalam Majelis Tarjih Muhammadiyah, terdapat

isdlah manhai tariih untuk menyebut metode isti,rbc,

hukurr. Secara lelrs*al, mailuj berarti "ialan" atau

"metode." Dalam ilmu ugril fqh, maflhq digunakan sebagai

carar mengeluarkan hukum syara' dari AlQur'an dan al-
Sunnah secara isti.dtal dengan dalil 'aql, seperti qiyas,

istif;san, istiql.utr, dan sebagainya. Maielis Tariih
kata "manhai" sebagai acuan penggalian

hukum Islaru baik dari dalil naql maupun 'a41.

Muhammadiyah merumuskan pedoman dalam beriltihad

dmgan memakai nama "Pokok-pokok Manhaj Tariih

Muhammadiyah". Manhai ijtihad tersebut merupakan

marrifestasi bahwa Muhammadiyah tidak bermadhhab.

Dalam hal ini, dibukdkan dari putusan-putusannya tidak

mer:uiuk kepada pendapat imam madhhab. Sebab

uusalah-masalah yang diputuskan Malelis T-iih
didasarkan atas nash yang dianggap lebih kuat tanpa

mengembalikan apakah pendapatnya sesuai dengan

pendapat imam madhhab atau tidak.2z

Sungguhpun manhai tariih belum dapat dikatakan

sebagai susunan usul fqh baru, namun telah memuat

unsur-unsur penting dalam teori beriitihad, yaitu

penggunaan sumber-sumber hukurn, PrinsiP-prinsiP
iitihad, dan kedudul<an akal dalam PengSalian hukum.

Temyata, manhai yang demikian telah membawa Majelis

2 Asimnni AMurnhm:a, Mzdhi Tdjib tubdrae,af, Mdbebgi ld APfhtri
(Yogyrkartz- Pustzka Pcrrit, 2003), 3.



a Abdul Munir Md}}:,an, Marutab-Maulab Tcol$ lai Fiqh dalan Tarih
Mtbdr,r,afuab ( y^krar.- ROYKHAN, 1994),26.

a Muhammad zl-Jibii, Bryalt al-Aql al-Aabi: Diratab ralaban Naqdinal n
al-NzVn ol-MdriJab f at-'rfaq$ar arAdrb,ab @eiruc M.r&22 d-W.hd2h al-
'Ar:biyyrl! 1990), 250.

Nt Dr.rrrrL 
""rrh

Tariih memutuskan berbagai masalah yang tampal
mandiri dan tidak terikat oleh salah satu pandangan

madhhab.

Secara garis besar pandangan Muhammadiyah

mengeftd cara memah;rmi Islam, termasuk dasar istinbtt
hukumnya, dapat dilelaskan sebagai berikut.

Muhammadiyah memandang bahwa dasar hukum
tertinggi adalah al Qur'an, sementara itu Sunnah Rasul

merupakan penjelas dari sumber hukum tertiilggi tersebut.

Selaniutnya mengenzri akal atau al-ra'y, lruga dapat menjadi

sumber hukum, tetapi tidak dapat berdiri sendiri. Fungsi

al-ra'y ialah mengungkap pengertian tentang kebenann
yang terkandung dalam al Qur'an dal-Sunnah.

Penggunaan alal dalam mengungkap kebenaran dikenal
dengan iltihad. Salah satu yang dipakai muhammadiyah

adalah Qiyas, dengan syarat buLan wilayah ibadah

mahdah." Dalam seiarah pergolakan pemiktan Islam
terdapat beberapa madhhab pemikiran mengenai dominasi
antara akal dan wahyu. al-Jabiri mengemukakan bahwa
madhhab-madhhab pemikiran tersebut secara umum
memiliki tiga kecenderungan, yaitu; 'irfini, burhani dan
bayini."

Sedang untuk mencari cara dan dalam melaksanakan

aiaran al Qur'an dan Sunnah Rasul dalam mengatur dunia
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guna memakmurkannya, akal pikiran yang dinamis dan

progresif memiliki peran yang penting dan luas. Begitu

pula akal piktan manusia bisa untuk mempertimbangkan

seberapa iauh pengaruh keadaan dan waktu terhadap

penerapan suatu ketentuan hukum dalam batas maksud-

maksud pokok ajaran agama. Dalam menetapkan

tuntunan yang terkait dengan masalah agama, baik bagi

kehidupan personal maupun publil dilakukan dengan

jalan musyawarah oleh para ahli dengan cara "tarjih", yaitu

membandingkan pendapat-pendapat dalam musyawarah

dan kemudian mengambil mana yang mempunyai alasan

dan dalil yang lebih kuat.z'

Secara lebih terperinci Pokok-pokok Manhai Maielis

Tarjih dan Tajdid Muhammadiyah adalah sebagai berikut:'
1. Didalam ber-istidlal, dasar utamanya adalah alQu/an

dan al-Sunah al- Saliihah.liHhad dan istinbat atas dasar

'illalz terhadap hal-hal yang tidak terdapat di dalam

Nash, dapat dilakukan. Sepanjang tidak menyangkut

bidang ta'abudi, dan memang merupakan hal yang

diaiarkan dalam memenuhi kebutuhan hidup

mannusia. Dengan perkataan lain, Maielis Tariih

menerima iitihad, termasuk qiyas, sebagai cara dalam

menetapkan hukum yang tidak ada nash-nya secara

langsung.

E l{acdar Nashir, MauybAan l&obgi Cenkn ft{alang: UMM
Prcss, 2006), 120.

6 Asimuni AMurnhman , Maabqj Todh turannadiab, Mctkddogr daa Ape*za
(Yogyakrna. Pustale Pehi^r. 2003), 12.14.
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2. Dalam memuhrskan sesuatu keputusa& dilakukan
dengan Cara musyawarah. Dalam menetapkan

masalah iitihad, digunakan system ijtihid jatna-iy.

Dengan demikian pendapat perorangan dari anggta

Maielis, tidak dapat dipandang kuat.

3. Tidak mengika&an diri pada suatu madhhab, tetapi
pendapat-pendapat madhhab, dapat meniadi bahan

pertimbangan dalammenetapkan hukum. Sepanlanng

sdsuai dengan iiwa al-Qulan dan al-Sunah, atau dasar-

dasar lain yang dipandang kuat.

4. Berprinsip terbuka dan toleran, dan tidak beranggapan

bahwa hanya Majelis Tariih yang paling benar.

Keputusan diambil atas dasar landasan dalildalilyang
dipandang palinng kuat. Dmgan demikia4 Maielis

Tariih dimunghnkan mengubah keputusan yang

pemah ditetapkan.

5. Di dalam masdah Aqidah (taw!nd), hanya

dipergurukan dalil 4alll y ang mutctodtir

5. Tidak menolak ijnu- sa\abat, sebagai dasar sesuatu

keputusan.

7. Terhadap dalildalil yang nampak mengandung

ta'arud, dig:nakan carra: al-jam' wa al-ttwfq. Dan kalau

tidak dapat, baru dilakulan taiih.
8. Mengunakan asas: " Sadd-u "l-dzara'i" untuk

menghindari teriadinya fitnah dan mafsadah.

9. Mer.-ta'lil dapat dipergunakan dalildalil alQur'an dan

al-Sunalu sepaniang sesuai dengan tuiuan syari'ah.
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.Adapun aqidah; " al-Hukm yadiru ma'a 'illatihi wujiilan
wa 'adtman" dalam hal-hal tertentu, dapat berlaku.

10. Pengunaan dalidalil untuk menempatkan s€suatu

hukum, dilakukan dengan cara komprehensif, utuh
dan bulat, tidak terpisah.

11. Dalildalil umum dalam al{ur'an dapat di-fal}rsis

dengan hadis ahad, kecuali dalam aqidah.

12. Dalam mengamalkan agama Islarrl menggunakan

pru:r;ip " al-taysir"

13. Dalam bidang ibadah yang diperoleh ketentuan-

ketentuannya dari AlQur'an dan al-Sumah,

pemahamarurya dapat dengan menggunakan akal,

sepanjang diketahui latar belakang dan tujuarmya.

Meskipun harus diakui, bahwa akal bersifat nisbi,
sehingga prinsip mendahulukan Nash daripada akal
memiliki kelenturan dalam menghadapi perubahan

situasi dan kondisi.

14. Dalam hal-hal yang termasuk dl-Umtlr-u al-Dunyawiyah

yang tidak termasuk tugas para nabi, penggunaan alal
sangat diperlukan, demi kemaslahatan umat.

15. Untuk memahami Nash yang rzusytaral<, faham sahabat

dapat diterima.

16. Dapat memahamin Nash, malna dhahir didahulukan
dari ta'w'il dalam bidang'aqidah. Dan ta'wil sahabat

dalam hal itu, tidak harus diterima.

Wilayah if tihad dan tajdid Muhammadiyah seiak

awal sebenarnya selalu terfokus pada persoalan historisitas

kemanusiaan yang sekaligus iuga menyentuh persoalan
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kebangsaan dan keumatan. Masalah pengentasan

kemiskinan melalui ialur pendidikan dan pelayanan

kesehatan merupakan persoalan keumatan yang kongkret

dan otentik. Sikap dan aksi nyata seperti itulah yang

dilakukan oleh pendiri Muhammadiyah pada awal

berdirinya dan terus berlangsung hingga kini. Karena ethos

amal kemanusiaan dan keagamaan ini perlu mendapat

ruang dan respon yang lebih luas dari warga

Muhammadiyah dan lairmya.

Seiring dengan konteks zaman yang senantiasa

berubah, Muhammadiyah pun mengikuti perkembangan

zaman sesuai dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan

teknologi, mala paling tidak praktek ijtihad yang

dilakukan oleh Majelis Tariih dapat dikelompokkan dalam

tiga cara:

1. Iitihad Bayani, yattu lnhad terhadap nash y artg mujnu|
baik karena belum lelas makna lafadz yang dimaksud
maupun karena lafadz itu mengandung malna ganda

mengandung arti m ushtarak, atatlpun karena pengertian

lafadz dalam ungkapan konteksnya mempunyai arti

mutashabih ataupun adanya beberapa dalil yang

bertentangan (ta'arud\. Dalam hal terakhir digunakan

iitihad tarjih.

2. Iitihad Qiyasr, yutu mmyeberangkan hukum yang

telah ada nash-nya kepada masalah baru yang belum

ada hukumnya berdasarkan nash karena adanya

kesamaan'illat.
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3. Iitihad Istislahi, yaitu ijtihad terhadap masalah yang

tidak dituniuki nash sama sekali secara khusus,

maupun tidak adanya nash mengenai masalah yang

ada kesamaannya. Dalam masalah yang demikian,

penetapan hukum dilakulan berdasarkan 'illat untuk
kemaslahatan.2T

Metode penemuan hul<um yang dikembangkan

berdasarkan paradigrna bayini, yakni upaya memahami

dan menafsirkan al-Qur'an dan hadis yang didasarkan ke

datam bingkai pemikiran besar keagamaan klasik. Hanya

saja ada perbedaan di altara keduanya, yatcni

Muhammadiyah lebih mengarah kepada pola tekstualitas

skipturalis yang langsung merujuk terhadap alQur'an
dan Hadis.28 Adapun respon dengan relasi budaya sangat

berkait erat dengan pemahaman dalam dimensi teologi,

Tuhan menempati pokok segala kekuasaan yang telah

diterjemahkan dalam kajian-kajian pendahulunya dengan

peletakan unsur madhhab yang dianggap repesentatif.

Tuhan dengan segala kekuasaannya telah memberikan

ukuran dan solusi sesuai dengan aiaran tertulis. Bagi

mereka menafsirkan ayat yang berkaital dengan

ketuhanan dengan metode baru adalah kesesatan.

Manifestasi kelornpok ini dalam Muhammadiyah

, Asimuni Abdurrrhmza Matfui Tqiib M aanaAjab, M.lkAohi la, Aplibzti

ffogyakarta: Pusaka Pelaiar, 2003), 106J07.
4 Haedar N.shir, I&obgi M d"rrrddrat ffogy*L Suara Muhammadil'eh,

zf0t),20.

18r:
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diwuludkan dalam doktrin kembali kepada al-Qur'an dan
- -295uflrah-

Mergmai msalah-masalah yang tidak ada nashny+

sdarykan terhadapnya diperlukan ketentuan hukumnya

dalam masyarakat. Dalam hal semacam ini kmbaga Tariih

Muhammadiyah beilsaha mmgeluarkan hukum atau

menetapkan dengan ialan iitihad dengan berpedoman

kepada prinsip-prinsip ajaran Islam, seperti prinsip

kemaslahatan dan menolak kemafsadatan. Memberikan

atau menetapkan sesuatu hukum dengan beralasan adanya

darurat yang dapat menimbu.lkan kemudharatan.x

Dalam ilmu logika induksi didefinisikan sebagai

suatu bentuk penalaran dari partikular (juzi'yat) ke

universal (kilty$. Pr€mis-premis yang digunakan dalam

penalaran indukdf terdid atas proposisi-proposisi

partikular. Sedangkan konklusinya adalah proposisi

universal. IGrerra proses penalaran yang ditempuh

bertolak dari partikutar ke universal atau dari khusus ke

umum,sr induksi pada hakikatnya adalah suatu proses

generalisasi, yakni berdasarkan hal-hal partikular yang

teliti, diperoleh konklusi universal.32

, A. Munir Mullrhan, i&a Mni laha Mayralat Perari , 34.
r httr:/ /fzi.uhdnk -ridlpostbhp?idpost= 14 - tor8

1r Al-Muaff.r, O14r. h.l- 264. Uhat iugrjrll Hendrik R:pzr, 1996. Pcagatzr
bS*a *a*-Atat Pnabaa l,lbrarn (Yo$nkalta : Kanisius), 86.

12 Jamil Solib." 1982. ALMtJaa al-Fal$, vol. I @irut Dir .l-Kitrb d-
t ubnrnf, ?2.
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Jadi, Muhammadiyah dalam beriltihad menggunakan

istinbat hukum seperti yang tertuang di dalam Manhal

Tarjih. Dengan dernikian, metode ijtihad Muhammadiyah

adalah menggunakan Manhaj Tarjih Muhammadiyah.

Meskipun manhal tarjih itu merupakan rumusan dari
beberapa pendapat ulama ushul dan ini belum dikatakan

MuLhammadiyah telah menemukan rurnusan ushul fiqih
baru, akan tetapi manllai telah berhasil digunalan oleh

Maielis Tarjih dalam menetapkan permasalahan-

permasalahan yang dihadapi.

TINGKAT KEMAFSADATAN ROKOK.

Mayoritas ulama sepalat dengan kaidah al-para?

yuz,a1 (xgala bentuk kemudlaratan harus dihilangkan),

kaidah ini didasarkan hadits "la tlarar wa la dirar f alJslim"
dan diinduksi dari ayat al Qulan al Baqarah (2) 229, ?31,

2311, an Nisa' (4) 5, Talaq (6,5) 6. Dari kaidah ini
dikembangkan kaidah:

Mmolak kerusakan harus

kenaslalutan.33

Ll'..I1 :l- ;1, l.li, .u,Ul,.r :
didahululan dni pada mmaik

Namun demikian mengukur tingkat kemafsadatan

sebuah tindakan sebagai dasar penetapan sebuah fatwa

hukum bukanlah persoalan mudah. fiqh-fiqh klasik
lebihbanyal menyodorkan contohrontoh tingkat

33 Jalil al-Din Abd al-Rehmin N-SuyntIi" ALAgbab oa al-Nadbaia (ndonesia
Dar d-Ihya, Ldr), 62. Iih.t iqa" Im2rn Musbiki& Qovd Fi4bbab,$^Wa
: Raia Grrfiodo Persad4 2001), 54-56.
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kedharuratan dan altematif penyelesaiannya. Kasus

makanan misalnya, seseorang boleh mengkonsumsi daging

babi ii*a tidak ada altemative lain dan jika tidak
memakannya maka akan meninggal dunia. lIkuran
kedharuratannya adalah kematian dan tiadanya

alternative. Begitu juga kedharuratan shala! taharah dan

ibadah lainnya.

Sebagai aplikasi kaidah di atas, Al Ghazali membagi

maqasid syari'ah dibagi menjadi dua wilayalu yaitu

maslahah dunia dan akhirat. Masing-masing wilayah

ditegakkan dengan dua langkah, yaitu langkah lahsil

(mengusahakan terpenuhinya manfaah) dan ibqa' (asaha

menghilangkan mudarat).34 Kedua wilayah tersebut

dilebur lalu dibagi ke dalam lima sektor maslahah ftulliyat
al khams), ya1tu nafs (perlindungan terhadap nyawa), aql

(perlindungan terhadap akd), din (perlindungan terhadap

agana), nasl (perlindungan terhadap keturunan) dan mal

(perlindungan terhadap hak milik) . Masing-masing

didukung oleh aturan hukum Islam (fikih) datam seluruh

bab sebagaimana yang tercantum dalam kitab-kitab fikih.

Atuan ini dikelompokkan dalam tiga kategori, yaitu
penngkat daruiyat, hajiyat dan tolainiyat.3s

Sedangkan memelihara liwa, berdasarkan tingkat

kepentingarmya dapat dibedakan meniadi tiga peringkaf

pertama, d.alarr. peringkat daruiyya1, seperti memenuhi

kebutuhan pokok berupa makanan untuk

I N Gh;ln, syI? at4taEt, @^shd2d: E p, 1971), 159160.
z Al Ghaitt, al-Mutatla ah lbi d Utbrl l, 161 ..
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mempertahankan hidup. Kalau kebutuhan pokok ini
diabaikan, maka akan berakibat terancamnya eksistensi

iiwa manusia. Krdaa, memelihara iiwa, dengan peringkat

\njjiyyal, seperrr diperbolehkan berburu binatang untuk

menikmati mal<anan yang lezat dan halal. Kalau kegiatan

ini diabaika4 maka tidak akan mengancam eksistensi

manusia/ melainkan hanya mempersulit hidupnya. I(efis4

memelihara iiwa dalam peringkat tahsiniyyal, xpern
ditetapkannya tata cara malen dan mimrm. Hal ini hanya

berhubungan dengan kesopanan dan etika sama sekali

tidak akan mengancam eksistensi iiwa manusia, ataupun

mempersulit kehidrpur, 
".r"or".19.36

Tingkat atau kualitas kemafsadatan banyak dibahas

dalam bab Sadd sdz-Dmi'ah dapat diterjemahkan pula

dengan mmghambat atau menyumbat sesuatu yang

meniadi perantara'7. Sedangkan yang dimaksud, Sadit adz

Dz,zi'ah oleh para ahli Ushul adalah: "Mencegah sesuatu

yang meniadi perantara pada kerusaka& baik untuk

menolak kerusakan itu sendiri atapun menyumbat ialan
sarana yang dapat menyampaikan seseoraang kepada

kerusakan" .38

Ada beberapa criteria dalam mengukur tingkat

kemafsadatan. Dari Segi Kualitas Kemafsadalan, pertama,

Perbuatan yang dilakukan itu membawa kepada

v F^thnla2Joman Jz.Jnil, Fiba/d HL]u,, Irbr,129-130.
17 .AJ Imam Muhemmad Abu Zahrah, Ut*l at Fiqh (ttp: Dar al Fikr rl Araby,

!).
s Hasbi Ash Shiddicq, Pagantat H*ml {zkzrta: Bulan Binang, 1975), 238



4t rrrrrrrl, ""r"h
kemafsadatan secara pasti, seperti seseorang yang

menggali sumur di depan pintu rumah orang lain pada

malam hari dan pemilik rumah tidak mengetahuinya.

Perbuatan tersebut menjadi terlarang. Kedua, perbtatan
yang boleh dilalukan, karena iarang membawa

kemafsadatan, seperti menggali sumur di tempat yang

biasanya tidak memberi kemudharatan, perbuatan seperti

itu dibolehkan. Ketiga, perbtalaan yang dilakukan itu
biasanya atau besar kemungkinan membawa kepada

kemafsadatar, seperti menjual seniata kepadaa musuh,

perbuatan seperti ini dilarang;. Keempat, perbuatan itu
pada dasamya boleh dilakukaan karena mengandung

kemaslahatan, tetapi kemungkinan iuga perbuatan itu
membawa kepaada kemafsadatan. Sepeti jual beli bay'u al-

'ajaf cenderung kepada hansaksi riba.3e

Dari Segi Jenis Kemafsadatan yaang ditimbulkan:
Perbuatan itu membawa kepada kemafsadatan, seperti

meminum-minuman keras yang mengakibatkan mabuk

dan mabuk itu suatu kemafsadatan; Perbuatan itu pada

dasamya perbuatan yang dibolehkan atau dianiurkan,

tetapi diiadikan ialan untuk melakukan sesuatu perbuatan

yang haram, baik dengan tuiuan yang disengaja atau tidal.
Seperti sengala menikahi wanita yang ditalak tiga oleh

suaminya dengan tujuan agar suami pertama bisa

menikahi wanita itu kembali.4

, N2zer Bakry, FQb dar Usb FQh,(ak2rta; Rzta Grr6rdo Pcrsada, 2S3),
24+246

.0 lbid_
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Ibn Qoyim, sebagaimana dikutip Bakry, membagi

atas dua macam: Kemaslahatan pekeraan itu lebih kuat

dari kemafsadatan; dan Kemafsadatan lebih besar dari
kemaslahatarl dibagi atas empat bagiaru (a) Secara sengaja

dilakukan untuk suaatu kemafsadatan seperti minum-
minuman keras; (2) Pekerjaan yang pada dasamya

dibolehkan, tetapi dituiukan untuk sesuatu kemafsadatan

seperti nikah tallil; (3) Pekerjaan itu hulumnya boleh dan
pelakunya tidak bertujuan untuk suaatu kemafsadatan,

tetapi biasanya akan berakibat suatu kemaafsadatan seperti
mencaci maki sesembahan orang musyrik yang berakibat

mtmculnya caci maki balik (4) Suatu pekerjaan yang pada

dasamya dibolehkan, tetapi ada kalanya perbuatan itu
membawa kepada sesuatu kemafsadatanar.

Dmgan berbagai standar kemaJsadatan di atas

hukum merokok itu bisa jadi bersifat relatif dan seimbang

dengan apa yang diakibatkannya mengingat hukum itu
berporos pada 'illah yang mendasarinya. Dengan demikian,

pada satu sisi dapat dipahami bahwa merokok itu haram

bagi orang tertentu yang dimungkirikan dapat terkena

mudaratnya. Akan tetapi merokok itu mubah atau makruh
bagi orang tertentu yang tidak terkena mudaratnya atau

terkena mudaratnya tetapi kadarnya l,ecil. Kalaulah

merokok itu membawa mudarat relatif kecil dengan

hukum makruh, kemudian di bdik kemudaratan itu
terdapat kemaslahatan yang lebih besar, maka hukum

.r IIid.
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makruh itu dapat berubah menjadi mubah. Adapun bentuk
kemaslahatan itu seperti membangkitkan semangat

berpiki dan bekerla sebagaimana biasa dirasalan oleh
para perokok. Hal ini selama tidak berlebihan yang dapat

membawa mudarat cukup besar. Apa pun yant
dikonsumsi secara berlebihan dan iika membawa mudarat

cukup besar, maka haram hukumnya. Berbeda dengan

benda yang secara jelas memabukkary hukumnya tetap

haram meskipun terdapat manfaat apa pun bentuknya

karena kemudaratamya tentu lebih besat dari
maffaatnya.a2

Pada prinsipnya dalam metode penetapan hukum
Islam ada kesepakatan bahwa hal yang membahayakan

harus dihindari. Dalam hal merokok, jika memang

bahayanya pasti bagi seseorang mala haram dalam rangka
melindungi diri dan menghindari bahaya. Ada yang
berpmdapat bahwa bahayanya bersifat spekulatif dan
kondisional sehingga belum cukup dijadikan landasan

pengharaman dan karenanya hukumnya malruh. Di
samping ada pertimbangan fakta sosial ekonomi. Bagi

orang y;rng secara nyata akan menimbulkan bahay4 maka

merokok diharamkan, seperti bagi anak-anak dan bagi

wanita hamil, serta merokok di tempat umum. Merokok

bagi wanita hamil secara medis akan membahayalan janin,

dan ini berpotensi mengganggu kesehatan ianin. Untuk itu
diharamkan. Demikian iuga merokok di tempat urn11m

oArwzni Faishel. Wr&il Kctu. Itmblg,r Brhtsul Msa'il PBNU, di kurib dad
vw*.avor.id.@.
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yang mengganggu dan membahayakan orang lain.a3

Irgika ini yang nampaknya dipakai MUI dalam

menetapkan fatwa haram rokok, meskipun berlaku pada

komunitas terbatas.

Namun demikian hukum yang telah ditetapkan,

dapat dimansuklikan kembali karena dikehendaki oleh

kemaslahatan manusia adalah suatu hal yang waiar.

Seperti memperhatikan kemaslahatan manusia dalam

urusan muamalah adalah suafu dasar asasi dalam

pembinaan hulum. Syarii menerangkan illat hukum yang

disyariatkannya agar hukum itu berkisar sekitar illatnya"

dan untuk mengingatkal kita kepada keharusan

memelihara kemaslahatan tidak terpaku pada suatu nash

tertentu.* Inilah mungkin yang dilakukan Majlis Tarlih

yang mengganti keputusan dari makruh meniadi haram

dalam hukum rokok.

Hukum Islam mem,rrg diperuntukkan kepada

manusia seluruhnya. Maka tentulah Pembinaan hukum

memperlihatkan kemaslahatan mereka sesuai dengan adat

dan kebudayaan masing-masing. Jika ada yang

bertentangan, maka didahulukan maslahat yang lebih

urnum atas maslahat khusus. Contonya Syafi'i menetapkan

hukum dalam bidang mua'malah terpengaruh kondisi

ar Asrorun Niam Sholeh, tU0akil Scketatis Komisi Fatw. MLrI dalam.dctikcom,

di Jakarta, Sclasa, (9/3/2otq.
\tq:/ /w.detiliocws.orrt /tc /2010/03/t0/o2102A/13t4909 /t0 /md,-

dukuns-muhtmadirah-soal-&r*'e-mLoL-hlrrm

{ Hasby Asshildie Far&, H*tn I z*,79
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setempat sesudah berpindah dari satu daerah ke daerah

lain maka muncullah " qaul jaditl" dan " qaul qodim" . Apala$
di masa sekarang ini timbul kerusakan dalam bidang moril
dari akibat memandang jatuh talak tiga yang diiatuhkan

sekaligus, maka pemerintah Mesir umpamanya

mengembalikan talak tiga yang dijatuhkan sekaligus

kepada keadaan di mana Rasul hidup yalni dihukum iatuh
satu dan ruiuk tanpa muhallil atau nikah tanpa muhallil.*

Termasuk dalam hal ini fatwa rokok yang terus

berkembang dari masa ke masa, karena fakta

kemalsadatanya iuga berkembang seiring dengan

perkembangan budaya dan tehnologi.

Dilihat dari penalaran Muhamrndiyah dalam

mengharamlan rokok, tampak Majlis Tariih menggunakan

logika Deduktif dan juga Induktif. Selain menerangkan

landasan normative berupa dalil al Qur'an, al Hadith,

kaidah ushul fiqfu iuga menunjulkan bukti-bukti otmtik
kemafsadatan rokok baik ditinjau dari segi kesehatan

[vruprrn social ekonomi. Dan dalam hal ini
Muhammadiyah €dak mengungkap sedikitpm maslahah

yang ditimbutkan dari rokok.

Sedangkan kemafsadatan yang dikemukakan

Muhammadiyah dalam tahqiq al manit, nampaknya

kemalsadatan yang baru nampak dalam langka waktu
paniang. Fakta medis memang menuniukkan bahwa efek

pecandu rokok biasanya dirasakan diusia senia, kedca

.s 1ud",80.
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terjadi penurunan imunitas tubutr sehingga fungsi organ

dalam seperti iantun& paru-paru dan ginial yang sudah

rusak karena racun rokok tidak mampu membendung

serangan penyakit. Selain itu kemafsadatan yang

dil<emukakan bukan hanya menyangkut pelaku tetapi iuga
orang lain, terutama keluarga dekat.

PENUTUP.

Dari pemaparan di atas tampak bahwa dinamisasi

pemikiran hukum Islam selalu menarik untuk

didiskusikan, termasuk maslahah dan mafsadat rokok.

Namun demikian kdteria dan ukuran kemafsadatn sebagai

pertimbangan penetapan sebuah hukum masih mmiadi
perdebatan yang belum final, dan mungkin tidak akan

pernah final. Fatwa yang didukung tahqiq al manat medis

dan ekonomis yang dilakukan oleh Mailis Tarlih dan Taidid

Muhammadiyah patut diiadikan pertimbangan bagr para

pecandu rokok untuk mengurangi frekwensi merokok

bahlan menghentikannya. Karena seberapapun tingkat
kemafsadatanny4 tetaplah mafsadat yang tidak hanya

berimbas pada diri sendiri tetapi iuga orang lain.

Abrlurrahman, Asfmuni. Manhaj Tarjih Muhamnruliyah,

Meillodologi dm Aplikasi.Yogyakarta: Pustaka Pelaiar,

2003.

N Ghazili.. Sifl al4hali7. Baghdad: tp, 1971.
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